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memasarkan produknya secara konvensional. Dalam melakukan penelitian ini

proses pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara, dan juga
Kata Kunci: studi pustaka. Dalam pengembangannya, penulis menggunakan metode Rapid

Sistem Informasi

Application  Development (RAD), melibatkan tahapan perencanaan
kebutuhan, desain sistem, dan implementasi. Hasil dari penelitian ini adalah

Pemasaran sebuah sistem berbasis web yang mampu memperluas jangkauan pemasaran,
Tempe memudahkan konsumen dalam melihat produk dan melakukan pemesanan,
Website serta membantu pemilik usaha dalam mengelola data transaksi secara rapi,
RAD efektif, dan efisien. Sistem ini diharapkan dapat dikenal lebih luas dan
meningkatkan daya saing usaha.
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effective, and efficient manner. This system is expected to gain wider
recognition and enhance business’s competitiveness.
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1. PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi internet membuat metode bisnis konvensional tidak lagi efektif dan
cenderung ketinggalan zaman[1]. Dunia yang semakin terhubung secara global mendorong manusia untuk
mengandalkan teknologi dalam menunjang beragam kegiatan sehari-hari. Kemajuan teknologi secara tidak
langsung turut memperluas dan meningkatkan kompleksitas kebutuhan manusia [2]

Dalam siklus ekonomi antara permintaan dan penawaran, pemasaran menjadi komponen penting yang
menjembatani kebutuhan konsumen. Di samping itu, aktivitas pemasaran turut berperan dalam menjaga
eksistensi usaha, memperluas pasar, serta menciptakan laba. Untuk mendukung keberlangsungan jangka

panjang, strategi pemasaran harus mampu menyampaikan nilai yang memuaskan bagi konsumen [2][3][4]
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Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat, disertai dengan semakin meluasnya pemanfaatan
internet, kini banyak digunakan dalam sektor bisnis modern dan menjadi salah satu pendukung utama dalam
promosi usaha, termasuk untuk produk olahan kedelai seperti tempe [5][6][7].

Ahmad Tempe merupakan salah satu usaha rumah tangga yang beralamat di JI. Wijaya Kusuma Desa
Lubuk Mukti, Kecamatan Penarik, Kabupaten Mukomuko. Usaha rumah tangga ini memproduksi tempe yang
berasal dari kacang kedelai. Ahmad Tempe memproduksi beberapa macam jenis tempe salah satunya adalah
tempe papan, tempe balok, dan tempe daun. Yang membedakan jenis tempe tersebut adalah kemasan yang
digunakan untuk membungkusnya. Tempe papan dan tempe balok dikemas menggunakan bahan plastik
sedangkan tempe daun seperti namanya dikemas menggunakan daun pisang.

Ahmad Tempe merupakan usaha yang bergerak dibidang pangan olahan kacang kedelai. Selama ini, upaya
promosi penjualan dalam pemasaran produk masih mengandalkan metode konvensional [8], yaitu dimana
masih menitipkan produknya di beberapa warung sekitar. Pembeli harus mendatangi warung penitipan untuk
membeli dan beberapa orang yang mendatangi tempat produksi langsung. Dengan menggunakan sistem
konvensional tersebut maka lingkup pemasaran masih kecil karena hanya orang yang berada disekitar saja dan
berlangganan yang mengetahui usaha Ahmad Tempe sehingga dengan adanya sistem penjualan berbasis
website lingkup penjualan semakin luas serta dapat mempermudah proses pencatatan traksaksi yang saat ini
bersifat manual.

Guna memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan angka penjualan kepada konsumen,
dibutuhkan strategi yang tepat sasaran untuk meraih pangsa pasar baru. Di era saat ini, teknologi menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari sistem pemasaran. Oleh karena itu, pemanfaatan media sosial sangat penting
agar produk yang ditawarkan dapat dikenal secara luas oleh masyarakat [9].

Salsabila dan Gunawan, 2024 melakukan penelitian berjudul “Sistem Informasi Pemasaran Produk Kue
Serabi Berbasis Web di Desa Pasar Bantal”. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengatasi keterbatasan
pemasaran kue serabi khas Desa Pasar Bantal yang sebelumnya dilakukan secara konvensional. Dengan
dibangunnya website ini memungkinkan konsumen untuk melihat produk, mengetahui resep, membaca berita
desa, dan melakukan pemesanan secara online. Pada website ini juga telah terhubung dengan layanan jasa
kirim RajaOngkir dan sistem pembayaran online Midtrans membuat proses transaksi lebih mudah. [2]

Yonanthon et al., 2023 melakukan penelitian berjudul “Sistem Informasi Pemasaran Kue dan Cake
Berbasis Web Menggunakan Metode RAD di Zi’Chel Cake Sawangan Baru Depok™. Tujuan dari penelitian
ini yaitu mengatasi keterbatasan promosi dan pemasaran manual. Dengan metode RAD, pengembangan
menjadi cepat, terstruktur, dan sesuai kebutuhan pengguna. Promosi menjadi lebih luas, efisien, dan
terorganisir, mengikuti tren digitalisasi. Sistem yang dibangun diharapkan dapat meningkatkan omset Zi’Chel
Cake. [10]

Ferdiansya et al., 2024 melakukan penelitian berjudul “Sistem Informasi Pemasaran Kerupuk Ganepo
Menggunakan E-Commerce Berbasis Web”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan efisiensi dan
jangkuan pemasaran kerupuk ganepo. Penerapan metode RAD dalam penelitian ini guna mempercepat proses
pengembangan sistem dan dianggap cocok untuk kebutuhan sistem yang membutuhkan hasil cepat dengan
interaksi pengguna. Sistem yang telah dibuat dilengkapi dengan fitur ongkir otomatis dan pembayaran digital,
serta memberikan media promosi online.[11]

Dengan adanya sistem informasi pemasaran berbasis web, konsumen dapat melihat berbagai produk yang
ditawarkan secara fleksibel, kapan pun dan dari lokasi mana pun selama tersambung dengan jaringan internet.
Bagi pemilik usaha, sistem ini mempermudah pengelolaan pemasaran dan pemesanan produk sehingga menjadi
lebih efisien dan efektif. Kehadiran sistem ini diharapkan mampu membantu penyebaran produk tempe secara
lebih luas ke masyarakat.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah sistem informasi pemasaran berbasis web guna
memberikan jalan keluar yang tepat dalam rangka memperkuat strategi pemasaran produk tempe di unit usaha
rumah tangga Ahmad Tempe. Maka perlunya dilakukan penelitian ini dengan berjudul “Sistem Informasi
Pemasaran Produk Tempe Berbasis Web.”

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di rumah usaha Ahmad Tempe yang berlokasi di Desa Lubuk Mukti, Kecamatan
Penarik, Kabupaten Mukomuko. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, yakni pada Juli hingga Agustus
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2025. Untuk menunjang perancangan sistem informasi pemasaran tempe berbasis web, diperlukan data yang
tepat dan relevan melalui metode pengumpulan data. Teknik pengumpulan yang digunakan diantaranya:

1.

Metode Observasi

Metode ini melibatkan peneliti dalam melakukan observasi langsung terhadap aktivitas usaha Ahmad
Tempe, yang bertujuan untuk memperoleh data dan informasi mengenai kegiatan usaha tersebut.
Observasi menjadi alat untuk mengumpulkan informasi dan meninjau secara langsung objek yang
diteliti. Kegiatan ini dilakukan di lokasi rumah produksi Ahmad Tempe yang beralamat di JI. Wijaya
Kusuma, Dusun 1, Desa Lubuk Mukti. Seluruh hasil pengamatan digunakan sebagai bagian dari data
yang dianalisis dalam penelitian ini.

Wawancara

Interview atau wawancara merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh data melalui tanya
jawab langsung dengan pihak Ahmad Tempe. Metode ini umum diterapkan dalam studi sosial untuk
memahami berbagai informasi mendalam. Tujuannya adalah menggali fakta, persepsi, emosi,
harapan, dan aspek-aspek lainnya yang berkaitan. Penulis dalam hal ini mewawancarai pemilik usaha
tempe untuk mendapatkan gambaran mengenai produk yang dihasilkan, transaksi yang dilakukan,
pengelolaan barang, serta proses pemasaran yang berlaku di rumah produksi tersebut.

Studi Pustaka

Studi literatur dilakukan dengan menelusuri buku, artikel berkala, dan penelitian terdahulu yang
berhubungan, untuk memperkuat teori dalam penelitian. Selain itu, peneliti memanfaatkan pendekatan
ini guna memperoleh informasi tambahan yang dibutuhkan untuk menyempurnakan data yang
dikumpulkan.

Dalam melakukan penelitian ini menggunakan metode pengembangan Rapid Application

Development (RAD) merupakan pendekatan dalam pengembangan sistem yang mengedepankan efisiensi dan
kecepatan pembangunan aplikasi yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu: (1) perencanaan kebutuhan, (2) desain
sistem, (3) implementasi.

Workshop

Perencanaan fﬂ\ Implementasi

Mengidentifikasi Tujuan Bekerja dengan
dan Syarat-syarat pengguna untuk
Informasi merancang sistem

N

Gambar 1. Tahapan Rapid Application Development (RAD)

Membangun a| Mengenakan
sistem P sistem baru

v

Proses perencanaan kebutuhan atau requirement planning, fokus utamanya adalah menemukan
permasalahan yang terjadi dan mengusulkan solusi yang relevan, serta menetapkan jenis kebutuhan
sistem yang harus dipenuhi.

Proses desain sistem atau design system, dilakukan pencarian berbagai solusi alternatif untuk
kemudian dipilih solusi yang paling tepat. Proses ini dilanjutkan dengan merancang alur kerja bisnis
dan pemrograman berdasarkan data yang tersedia, serta menyusunnya dalam kerangka sistem
informasi.

Implementasi, yaitu proses realisasi dalam penggunaan sistem setelah proses pemodelan pada sistem
selesai dilakukan, sistem diimplementasikan ke dalam bentuk yang dimengerti oleh bahasa komputer
maupun mesin yang dihasilkan dalam bentuk program atau unit program. Tahap dalam proses
meletakkan suatu sistem supaya siap untuk dioperasikan. [12]

Pada tahap perencanaan kebutuhan, dilakukan observasi langsung di lokasi penelitian dan wawancara
terhadap pemilik usaha. Wawancara dilakukan pada 11 Juli 2025 di lokasi rumah usaha Ahmad Tempe.
Wawancara bertujuan untuk menggali informasi. Hasil dari wawancara tersebut, diperoleh informasi bahwa
pemasaran produk masih menggunakan sistem konvensional dengan menitipkan produk ke warung, penjual
gorengan dan sayur. Selain itu, pencatatan transaksi masih manual dan belum efisien atau bahkan tidak tercatat
sama sekali. Pihak rumah usaha Ahmad Tempe mendukung rencana pembuatan sistem informasi pemasaran
berbasis web karena diyakini dapat mempermudah dan perluasan pemasaran, serta mengelola pencatatan
transaksi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi pemasaran berbasis web yang dirancang untuk.
Sistem ini bertujuan untuk mengatasi pencatatan transaksi manual yang selama ini. Proses perancangan sistem
dimulai dari pemodelan diagram konteks yang menghubungkan antara sistem dan entitas eksternal. Diagram
konteks yaitu representasi visual yang hanya meliputi satu proses utama dan menyajikan batasan atau ruang
lingkup dari suatu sistem. Diagram ini berisi level paling atas dalam Data Flow Diagram (DFD), yang
menunjukkan semua aliran data masuk dan keluar dari sistem secara menyeluruh.

Dtz Ordar, Dizta Konsurman,
_ Daal i Dtz Produk, Dem
Data Transaksi ‘Tranzak:i, Laporan

= [ o )

Admin
|

. Datz Eonsumen,
Faldur_pemjualan,
View_Order, ‘ Data Produk, |
Eonfi ieme Diata Transsksi
Lap dat brg
Lap_dta konsumen
lap_order_produk
Pemilik
Usaha

Gambar 2. Diagram Konteks

Selanjutnya, dilakukan perancangan Data Flow Diagram (DFD) Level 0 yang menggambarkan proses
utama dalam sistem. DFD (Data Flow Diagram) digunakan untuk menjelaskan bagaimana informasi mengalir
di dalam suatu sistem informasi. Diagram ini menyajikan rincian mengenai data yang masuk, proses yang
dijalankan, serta keluaran yang dihasilkan oleh sistem. Metode ini memfokuskan pada rancangan sistem yang
didasarkan pada pergerakan data di dalamnya.

1 Data_sdmin
Admin
Honsumen Dsta_Konsumen Pandatasn Data_user

Data_Konsumen

[y [y

ata_order

Kafaiog_brg Data_brg

i_emsi v v
Barsng Kensumen
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2 Data_brg ata_user
Transaksi
Data_brg
rdesiist

Orderist Ordeslist

> Laporan

, data_brg
_§ata_konsuman
L} _brg
p_Data_user

Pemilik usaha
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Gambar 3. DFD Level 0

Entity Relationship Diagram (ERD) ialah representasi grafis yang menggambarkan struktur data serta
keterkaitannya dalam sistem. ERD memperlihatkan bagaimana satu entitas berhubungan dengan entitas lainnya
dalam satu kesatuan sistem. Perancang sistem menggunakan ERD sebagai alat bantu untuk membuat rancangan
basis data
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produk — 1 — n

usemanme
1
_ [ Id_admin /{ password ] [ usemams /[ password ]
gambar
¢ admin user

Heranjang
belanja 1

Id_produk Tgl_order_t

[ Jam_order_te ] [ tanggal ]

Mama_produk

Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD)

Implementasi Sistem

Setelah melewati tahap-tahap yang dilakukan sebelumnya, maka hasil yang diperoleh sebuah aplikasi
berbasis web untuk memasarkan hasil-hasil produk olahan usaha Ahmad Tempe. Tahapan proses pembuatan
web ini mulai dari analisis, desain dan implementasi. Implementasi dilaksanakan untuk menguji dan menilai
program yang telah disusun, yang nantinya akan menjadi landasan dalam proses pengembangan lanjutan.

1. Halaman Utama

Halaman utama memuat menu navigasi utama, meliputi beranda, produk, hubungi kami, login, dan
daftar sebagai elemen penting untuk pengguna.

E DAUN

SISTEM INFORMASI PEMASARAN PRODUK TEMPE BERBASIS WEB

Gambar 5. Halaman menu utama

2. Halaman Produk
Di halaman produk, pengguna dapat melihat semua item yang tersedia untuk dijual di aplikasi beserta
gambar dan informasi harga.
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SISTEM INFORMASI PEMASARAN PRODUK TEMPE BERBASIS WEB

Rp. 10,000,- Rp. 10,000,-

Tempe Daun Tempe Plastik

Gambar 6. Halaman Produk

3. Halaman Detail Produk

Pada halaman detail produk, ditampilkan rincian spesifikasi dari setiap produk secara lengkap.

Tempe Plastik
Rp. 10,000,-

uuuuuu

Gambar 7. Halaman Detail Produk

4. Halaman Keranjang Belanja
Daftar produk yang dipilih oleh pembeli untuk dibayar akan muncul di halaman keranjang belanja.

1SI KERANJANG BELANJA

Keranjang Masih Kosong. Yuk belanja !

MY ACCOUNT CUSTOMER SERVICE

e
TRACNG PRODUK

Gambar 8. Halaman Keranjang Belanja

5. Halaman Daftar/Login Konsumen

Halaman daftar dan login konsumen menyajikan formulir pendaftaran untuk pelanggan baru yang ingin
menjadi member, serta form pengisian e-mail dan kata sandi untuk konsumen yang telah terdaftar.
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PENDAFTARAN PELANGGAN

Nama Lengiap

.......

Gambar 9. Halaman Daftar/Login Konsumen

6. Halaman Data Pemesanan
Pada halaman data pemesanan, tercantum informasi produk yang dipesan pembeli secara detail.

nnnnnnnn PESANAN

MY ACCOUNT CUSTOMER SERVICE

Gambar 10. Halaman Data Pemesanan

7. Halaman Login

Saat admin ingin masuk ke halaman admin, yang pertama kali tampil adalah halaman login yang berisi
kolom username dan password sebagai syarat untuk mengakses sistem.

USAHA RUMAHAN

Gambar 11. Halaman Login

8. Halaman Dashboard Admin

USAHARUMAHAN = ¥ Ahmad-pdmin G LOGOUT

Dashboard @ vome - Duhiosrd

2 3 3 1
Jumish Data Produk Jumish Pelang Jumish Invoiee Jumish Pengguna
Selengkapnya... Selengiapnya... O Solengiapnya... O Selenghapuye...O
ail Login

Detail Log)

Hama Anmad

uuuuu
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Gambar 12. Halaman Dashboard Admin
Halaman dashboard yaitu halaman pembuka yang muncul saat admin berhasil masuk. Pada halaman
ini, sebagaimana terlihat pada gambar di atas, dijelaskan proses operasional media admin, bagaimana admin
menggunakan berbagai menu yang ada, serta halaman ini berfungsi sebagai tampilan utama atau beranda pada
media admin.

9. Halaman Kelola Produk

Halaman kelola produk menjelaskan jika admin mengklik menu data produk, maka akan memuat
daftar produk. Terdapat beberapa menu yaitu menambah data produk baru, edit produk dan hapus produk.

USAHA RUMAHAN =

Gambar 13. Halaman Kelola Produk

10. Halaman Kategori Produk

Di halaman kategori produk, terdapat list klasifikasi yang mengkategorikan berbagai produk khusus.
Melalui ini, admin bisa melakukan penambahan, pengeditan, dan penghapusan data.

USAHARUMAHAN = ¢ Abmad Admin @ LOGOUT.

Capyight < :Dest Mauwanti racl Slstem ifermasi 12025 PRODUK LSAHA TEMPE PAK AHMAD "

Gambar 14. Halaman Kategori Produk
11. Halaman Informasi Pelanggan

Pada halaman informasi pelanggan dijelaskan bahwa memilih menu data konsumen menyajikan
informasi terdaftarnya pembeli pada sistem.

USAHA RUMAHAN = W Anmad-Admin i LoGOUT

ot Paiong ]
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Gambar 15. Halaman Informasi Pelanggan

12. Halaman Data Pemesaanan Masuk

Pada halaman data pemesanan masuk, terlihat list nama pemesanan yang dilakukan pembeli.

USAHARUMAHAN = ) Ahmad-Admin LOGOUT

TomaL
NO NOIWVOICE TANGGAL CUSTOMER BAVAR starus UPDATE STATUS opst

1owwoce oo O - oo JARPSVOPRPSPRSN .. -y | &1nce | ]
o

T S PR . T .
Ppe ne e v B - ==
Showing 1103 f 3 ntries Preiions - Next

Gambar 16. Halaman Data Pemesanan Masuk

13. Halaman Detail Pemesanan

Saat admin memilih menu detail, halaman detail pemesanan akan ditampilkan oleh sistem,
memperlihatkan informasi lengkap mengenai pesanan konsumen.

USAHA RUMAHAN = '} Amad-Admin  ELOGOUT
el L @ Wome  Omshsoad
=
INVOICE-009
L pengiuly

Total Bayar. Rp. 75000 -

Gambar 17. Halaman Detail Pemesanan

14. Halaman Konfirmasi Pembayaran

Pada admin, menu konfirmasi pembayaran berfungsi menunjukan seluruh informasi terkait
konfirmasi bayar atas pembelian produk.

USAHARUMAHAN = §) Abmad-Admin & L0GOUT

' e T @ Home - ashbeant

ToraL

1owoc  mo o w [T PORRR N .. e | 51 | 8]

o011 025 210,000

Do cz==c=mn
e

Dome e w @@ cx==momn

Showing1to3of 3 enries Previous ' Next

Copyright © : Desti Mawanti Prodi Sistem Informas| ; 2025 "PRODUK USAHA TEMPE PAK AHMAD "

Gambar 18. Halaman Konfirmasi Pembayaran

15. Halaman Laporan

Jika ingin mengakses detail penjualan produk, halaman laporan ini akan menampilkan transaksi
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pemesanan yang berkaitan. Di halaman ini juga disediakan tombol print dan invoice dari setiap pembelian.

USAHA RUMAHAN = p Ahmed Admin (@ LOGOUT

Mulal Tamggal Sampal Tanggal

AR TANGGAL 20280720

Gambar 19. Halaman Laporan

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari uraian yang terdapat pada bab-bab sebelumnya, penulis mampu menyatakan kesimpulan:

Sistem pemasaran produk tempe berbasis web ini berperan sebagai platform yang dirancang untuk
menjalankan proses pemasaran, penjualan, manajemen produk, dan penyampaian informasi kepada
konsumen, sekaligus meningkatkan pangsa pasar.

Sistem pemasaran web menyediakan kemudahan dalam klasifikasi produk serta membantu proses
pembuatan laporan penjualan maupun transaksi produk.

Adapun saran, penulis menyampaikan beberapa rekomendasi berikut:

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan sistem ini, seperti pembuatan aplikasi android atau
platform lain.

2. Penelitian ini sebatas implementasi sistem sehingga penelitian selanjutnya dapat melakukan pengujian

sistem.

3. Penambahan fitur seperti COD (Cash On Delivery), rekening virtual, dan fitur lainnya diharapkan

dapat membuat proses pembayaran menjadi lebih praktis.
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